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ABSTRAK

Nama :   Harmawati

NIM : 0117 1181

Judul Skripsi : Furu>d{ Al-Muqaddarah dalam Hukum Waris Islam dan   Bagian

Mutlak (Legitieme Portie) dalam Hukum Waris menurut Pasal 913

KUHPerdata

Skripsi ini membahas tentang “Furu>d} Al-Muqaddarah dalam Hukum Waris
Islam dan Bagian Mutlak (Legitieme Portie) dalam Hukum Waris menurut Pasal 913
KUHPerdata”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja perbedaan dan
persamaan antara kewarisan dalam Islam dan Kewarisan Perdata.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif yang terdiri dari
perundang-undangan yang bersifat analisis komparatif terhadap hukum waris Islam
dan KUHPerdata dalam pembagian harta  warisan dengan pendekatan undang-
undang dan pendekatan konseptual. Jenis sumber data yang digunakan yaitu data
sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier . Selanjutnya,
metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan pengutipan baik
itu pengutipan langsung maupun pengutipan tidak langsung.

Hasil penelitian dari skripsi ini adalah pembagian warisan berdasarkan hukum
Islam yaitu Furu>d} Al-Muqaddarah yang dimana dalam warisan ini memberikan
bagian ahli waris dari harta peninggalan yang sudah ditentukan dalam Al-Quran yaitu
1/2, 2/3, 1/4, 1/8, 1/3, dan 1/6. Sedangkan Legitime Fortie atau bagian mutlak dalam
pembagiannya berdasarkan Pasal 913 KUHPerdata yang dimana bagian dari harta
peninggalannya diutamakan dari garis lurus ke atas dan ke bawah, sehingga seperti
istri, suami, atau saudara-saudara (paman atau bibi) tidak diperuntukkan dalam
Legitieme Fortie.
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba b Be

ت ta t Te

ث ṡ ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim j Je

ح ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh Ka dan ha

د dal d De

ذ żal Ź zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es
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ش syin Sy Es dan ye

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ za z zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik

غ gain G Ge

ف fa F Ef

ق qaf Q Qi

ك kaf K Ka

ل lam L El

م mim M Em

ن nun N En

و wau W We

ھـ ha H Ha

ء hamzah ’ Apostrof

ى ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fathah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

يَْ  Fathah dan yā’ Ai a dan i

وَْ  Kasrah dan wau Au a dn u

Contoh:

كَـیْـفَ  : kaifa

ھـَوْ لَ  : haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ی . . . ا . . . Fathah dan ifatauyā’ ā a dan garis di atas

ی Kasrah dan yā’ i > i dan garis di atas

ــُو Dammah dan wau Ū u dan garis di atas
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Contoh:

فیِْلَ مـاَتَ  : qilā

یمَُوْ ت : yamūtu

4. Tā’ marbūṭah

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: hidup atau mendapat

harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’

marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang -serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَـةُ  الأطَْفاَلِ  :rauḍah -aṭfāl

الَْـمَـدِیْـنـَةُ  الَْـفـاَضِــلةَُ  :-madinah -fāḍilah

الْحِكْمةُ  :-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ــّ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبـّـَناَ  : rabbanā

نـَجّـیَْــناَ  : najjainā

الَْحَقُ   :-haqq

مَ  نحُِّ   :nu”ima

 ếǃ ӨƝ : ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ـــــِىّ ) maddah menjadi i. Contoh:
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عَـلـِىٌّ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

عَرَبيٌِ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(if

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-,tā’ marbūṭah yang baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

ـمْـسُ  الَشَّ : -syamsu (bukan asy-syamsu)

لــْزَلــَةُ  الَزَّ : -zzah (az-zzah)

الَْفلَْسَفةَْ  :-fsafah

الَْبلاَِدُ  :-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـأَمُْـرُوْنَ  : ta’murūna

وْعُ  الَــنَّـ : -nau‘

شَيْءٌ  : syai’un

أمِرْتُ  : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari -Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilāl -Qur’ān

-Sunnah Qabl -Tadwin

9. Lafz al-Jalālah (الله)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

دِیـنُْ اللهِ  dinullāh  ِ باِ billāh

Adapun tā marbūtah di akhiri kata yag disandarkan kepada lafz -jālah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

ِ ھمُْ فيِْ رَ حْمَةِ ا hum firahmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (l Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan-ketentuan tentang

penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
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nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului dengan kata sanddang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap nama awal diri tersebut, bukan huruf awal kata sanddangnya. Jika

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku pada huruf awal dari

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Inna awwa baitin wudi’a linnāsi llazi bi Bakkata mubārakan

Syahrul Ramadān -lazi unzila fih -Qur’ān

Nasir -Din -Tūsi

Abū Nasr -Farābi

-Gazāli

-Munqiz min -Dāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebut sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh:

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subḥānahū wata‘ālā

Abū al-Walid ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid Muhammad
(bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu).

Nasr Hāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Nasr Hāmid (bukan: Zaid, Nasr
Hāmid Abū).
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saw. = ṣllāhu ‘aihiwaslam

a.s. = ‘aihi -sām

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4

HR = Hadis Riwayat


